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ABSTRAK

Rosmaneli dkk. suatu Tinjauan Tentang status Gizi Murid raman
Kanak-Kanak Yayasan Dharmawanita Universitas

Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang status gizi

murid raman Kanak-Kanak Universitas Negeri padang 
. secara

menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin. Secara detail: (a) untuk

mendapatkan data tentang status gizi murid (perempuan) Taman Kanak-

Kanak Yayasan Dharmawanita Universitas Negeri padang; (b) untuk

mendapatkan data tentang status gizi murid (lakai-laki) Taman Kanak-

Kanak Yayasan Dharmawanita universitas Negeri padang. pertanyaan

penelitian ini adalah: (a) Bagamainakah status gizi murid Taman Kanak-

Kanak Universitas Negeri Padang sec€lra menyeluruh tanpa membedakan
jenis kelamin? (b) Bagaimanakah status gizi murid (perempuan) Tarnan

Kanak-Kanak universitas Negeri Padang? (c) Bagaimanakah status gizi

murid (laki-laki) Taman Kanak-Kanak Universitas Negeri padang?

Populasi penelitian ini adalah murid raman Kanak-Kanak

Universitas Negeri Padang caturwulan 3 tahun ajaran 20o1l2ooz yang

berjumlah 121 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalarn

penelitian ini adalaht purposive propotional random sampting dan didapat

sampel sebanyak 60 orang yang terdiri dari 26 orang murid perempuan

dan 34 orang murid laki-laki.

lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan

berat badan yang lengkap dengan pengukur tinggi badan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif

dengan menghitung frekuensi dan persentase. Berdasarkan data status

gizi murid raman Kanak-Kanak Yayasan Dharmawanita universitas

Negeri Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:



1. secara Menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin diperoleh status

gizi 33 orang atau 55 % mempunyai status gizi normal, 25 orang atau

41,6 Vo mempunyai status gizi sedang, 2 orang atau 3,4 % mempunyai

status gizi rendah.

2. status gizi murid (perempuan) 15 orang atau 57,69 % memperoleh

status gizi normal, 11 orang atau 42,21 % memperoleh status gizi

sedang.

3. Status gizi murid (laki-laki) sebanyak 18 orang atau 52,94 o/o

memperoleh status gizii normal, 14 orang atau 41 ,12 Vo memperoleh

status gizi sedang, 2 orang atau 6,07 % memperoleh status rendah.

Temuan penelitian ini merupakan kenyataan ilmiah yang dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua, guru, Kepala

sekolah, Pembina Taman Kanak-Kanak dalam meningkatkan status gizi

murid, pertumbuhan dan perkembangan, kesegaran jasmani dan hasil

belajarnya.
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PENGA.INTAR.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang
secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber
lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telatr memfasilitasi peneliti untuk
melaksanakan penelitian tentang Suatu Tinjauan Status Gizi Murid Taman Kanak-
Kanak Yayas an Dharmawonito U niversilas Negeri Padang, berdasarkan Surat
Perj anj ian Kontrak Nomor : 202a/ J 4l .ZlKtJ |Rutin/2002 Tangg al I Mei 2002

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab
berbagai permasalahan pembangmffi, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai

lagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga peneliti Universitas
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf
akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembahas
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi
dan kerjasamayangterjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimanayangdiharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih
baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, November 2002
Penelitian

r. H. {gus Iriareto
NlF" 130879791
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BAB I

PENDA!-IULUAN

A. l-atar Belakang Masalah

Bidang pendidikan merupakan sarah satu sektor pembangunan yang

selalu dikembangkan secara berkelanjutan baik dari segi kuantitas maupun

kualitas. Dengan meningkatkan kualitas dan kurantitas pendidikan

meningkatkan kualitas manusia lndonesia untuk berkompetisi dengan

bangsa-bangsa pada era globalisasi. Dalam rangka memasuki era gldbalisasi

yang penuh kompetisi dan supaya bangsa rndonesia mampu tegak sama

tinggi dengan bangsa lain, maka memajukan sektor pendidikan adalah salah

satu hal yang muflak dilakukan.

Untuk memajukan sektor pendidikan terutama pendidikan formal,

pemerintah telah melakukan berbagai upaya secara sungguh_sungguh

dengan mengeluarkan Undang-undang No. 2 Tahun lggg tentang sistem

Pendidikan Nasional yang menyatakan :

..mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia rndonesia seutuhnya, yiitu manusia yang berimandan bertaqwa terhadap Tuhan yang Marra Esa daln o"roroipekerti ruhur, memiriki pengetahuan dan keterampiran,
kesehatan jasmani dan rohani, 

-kepribadian 
yang mantap danmandiri sertl ra.sa tanggung jawab kemlsyarakatan dankebangsaan (Soedijarto, 1S9S: iOil.

Bila diperhatikan pemerintah mempunyai perhatian yang baik terhadap

pembinaan generasi muda secara menyeruruh dan khususnya berbagai
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jenjang pendidikan dari pra sekorah, sekorah Dasar, sekorah [_anjutan

Tingkat Pertama, dan pendidikan tinggi. Bukti rain adanya peraturan

Pemerintah (pp) No. 27 Tahun 1990 tentang pendidikan prasekorah (4_6

tahun) telah disahkan (padmonodewo, 2000: v).

Universitas Negeri padang (uNp) adarah suatu rembaga pencridikan

tinggi formal yang bergerak di bidang pendidikan sebagai penghasil ilmuwan

dan guru yang profesionar. Di samping itu, lembaga ini melalui yayasan

KORPRI UNp juga bertanggung jawab sebagai rembaga yang bergerak

dalam bidang pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), sekorah Dasar (sD),

sekolah Lanjutan Tingkatan pertama (sLTp) dan sekorah Menengah umum
(sMu)

sekolah rK adarah rembaga pendidikan pra sekorah yang mendidik

anak-anak yang berumur empat sampai enam tahun untuk dapat melanjutkan

pendidikannya ke sD. Daram menyiapkan anak-anak, TK UNp padang terah

berupaya melarui kurikurum sekorahnya memberikan dasar pengetahuan,

keterampilan, nirai dan sikap agar murid rK siap mentarnya untuk masuk sD.
Adapun program yang ada pada TK Yayasan Dharmawanita terdiri dari (a)

Pengembangan Pembentukan Perilaku dengan materi: Moral pancasila,

Agama, Disiprin, perasaan/Emosi dan Kemarnpuan Bernasyarakat; (b)

Pengembangan Kemampuan Dasar dengan materi: Kemampuan Berbahasa,

Daya Pikir, Daya cipta, Keterampiran dan Jasmani. peniraian terhadap
perkembangan murid rK tidak diberikan secara kuantitatif (misarnya: 6, 7, g
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dan seterusnya), melainkan diberikan penilaian secara uraian (deskripsi). Di

samping itu, TK uNp juga terah berupaya meningkatkan kemampuan

gurunya, sarana dari prasarana sekolah agar lulusan TK yayasan

Dharmawanita UNp padang berkualitas.

Bila ditinjau murid TK UNP Padang sebagian besar berasal dari anak

dosen dan karyawan UNp dan ditambah dengan anak-anak masyarakat yang

berada di sekitar uNP. Dilihat dari segi sosial ekonomi tentu orang tua murid

TK UNP sudah berada pada taraf gorongan ekonomi menengah. Bira sosiar

ekonomi berada pada gorongan menengah tentu status gizi murid rK
Yayasan Dharmawanita UNp akan baik. Status gizi yang baik tentu akan

mendukung proses belajar mengajar di TK Yayasan Dharmawanita UNF dan

menghasilkan murid TK yang berkualitas.

Berdasarkan observasi yang ditakukan di TK yayasan Dharmawanita

UNP Padang masih ditemui tubuh murid rK yang kurang sesuai clengan

pertumbuhan dan perkembangan menurut umurnya. !-lal ini sesuai cengan

hasil wawancara penuris dengan Kepara TK yayasan Dharmawanita UNp

tanggal 23 Mei 2oo2 yang menyatakan masih tercrapat 12 orang rnurici yang

status gizinya kurang. Hal ini terlihat dari berat badan dan tinggi tidak sesuai

menurut pertumbuhan dan perkernbangannya. sajogyo dkk {1gg4: 30)

menyatakan gizi anak yang kurang menjadi kurus dan perturnbuhannya

terhambat. Ditambahkan anak yang status gizinya kurang mengalami kurang
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gairah, kurang lincah, kurang gesit dalam bergaul sesama anak, kurang

tanggap terhadap ringkungan dan akan tertinggar daram berajar.

sesuai dengan permasarahan di atas, perru dirakukan peneritian

tentang studi tentang tinjauan status gizi rnurid rK yayasan Dharmawanita

UNP' Dengan adanya penelitian ini tentu akan dapat memberikan informasi

yang berguna untuk guru dan orang tua ser-ta pembina yayasaii TK

Dharmawanita guna untuk meningkatkan kualitas makanan tambahan yang

sudah diprogramkan.

B. ldentifikasi Masalah

status gizi seseorang akan berbeda satu dengan yang rainnya,

walaupun individu yang bersangkutan telah makan tiga kali sehari dan sesuai

dengan pola menu seimbang. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi

status gizi seseorang antara lain: ketersediaan pangan, pengetahuan gizi,

kebiasaan makan serta tingkat pendapatan orang.rua.

Ketersediaan bahan pangan yang mernpengaruhi status gizi berkaitan

dengan kondisi-kondisi yang bersifat karya manusia seperti: sistem pertanian,

prasarana dan sarana kehidupan. Sebagai contoh suatu daerah yang sulit

dicapai karena belum adanya sarana transportasi dan interaksi dengan

daerah lain, maka kemungkinan penduduk daerah tersebut hanya

mengkomsumsi makanan yang ada didaerah itu. Karena kornsumsi makanan

tidak terpenuhi bira dirihat dari keragarnan nirai gizi. Konsekuensinya

masyarakat yang tinggar didaerah itu akan kekurangan gizi.
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Pengetahuan gizi adalah bagaimana seseorang memilih, memperoleh

dan mengelola makanan yang baik sesuai dengan pengetahuan di bidang

gizi. Dengan semakin meningkatnya pengetahuan gizi, maka semakin tinggi

kemampuan seseorang dalam memilih dan merencanakan makanan dengan

ragam serta kombinasi yang tepat sesuai dengan apa yang diinginkan. Bila

pengetahuan gizi seseorang tinggi, maka kebutuhan tubuhnya akan zat gizi

semakin terpenuhi dan tercapai status gizi yang baik.

Kebiasaan makan adalah cara yang clirakukan seseorang atau

sekelompok orang memilih dan mengkonsumsi makanan. trfemilih makanan

dapat berupa pemilihan jenis bahan makanan, pemilihan menu, teknik olah

dan waktu penyajian. Kemudian mengkonsumsi makanan dapat berupa

frekuensi dan jumlah makanan. Kebiasaan makan yang baik bila dalam

memilih dan mengkonsumsi makanan harus disesuaikan dengan kebutuhan

tubuh dan berpedoman pada menu seimbang. Bila kebiasaan rnakan yang

dianut selalu didasarkan pada dua hal di atas, maka akan tercapai keadaan

gizi yang baik.

Tingkat pendapatan adalah penghasilan yang didapat dari penghasilan

pokok dan tambahan yang berasal dari macam-rnacam sumber pendapatan

yang diperoleh dalam jangka waktu satu bulan. Tingkat pendapatan ini dapat

digolongkan menjadi tingkat pendapatan tinggi, sedang dan rendah..Tingkat

pendapatan merupakan salah satu faktor yang dominan mempengaruhii
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status gizi seseorang. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi

seseorang yang menghendaki penelitian sendiri-sendiri.

Penelitian ini hanya untuk mendapatkan data status gizi murid TK

Yayasan Dharmawanita UNP yang ditinjau dari berat badan dan tinggi badan.

Dengan adanya survey tentang status gizi murid rK yayasan

Dharmawanita UNP diharapkan masalah pertumbuhan dan perkembangan

dapat dicarikan solusinya.

G. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

begitu luas dan menghendaki penelitian sendiri-sendiri terhadap masalah

status gizi murid rK yayasan Dharmawanita uNp padang. untuk itu,

penelitian ini dibatasi pada 'Tinjauan status Gizi Murid rK yayasan

Dharmawanita UNp padang'.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan ratar berakang masarah, identifikasi masarah,

pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut

'Bagaimanakah status gizi murid rK yayasan Dharmawanita uNp padang" ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneritian ini terbagi dua yaitu Tujuan umum dan

Tujuan Khusus:
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1. Tujuan Umum

a. Untuk mendapatkan data tentang status gizi murid rK yayasan

Dharmawanita UNP

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mendapatkan data tentang status gizi murid (perempuan) TK
Yayasan Dharmawanita UNp.

b. Untuk mendapatkan data tentang status gizi murid (laki-laki) TK
Yayasan Dharmawanita UNp

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut:

1' Sebagai bahan pertimbangan bagi Pembina TK Yayasan Dharrnawanita

UNP Padang dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas program

makanan tambahan murid rK yayasan Dharmawanita guna

meningkatkan kesegaran jasmani dan hasil belajar.

2. sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan TK yayasan Dharmawanita

dalam meningkatkan kesehatan murid rnelalui pendekatan saling

memberikan informasi tentang keadaan status gizi murid-murid rK
Yayasan Dharmawanita UNp padang.

3. sebagai bahan masukan bagi orang tua murid rK yayasan

Dharmawanita UNP Padang dalam meningkatkan status gizi guna untuk

pertumbuhan dan perkembangan murid rK yayasan Dharmawanita uNp.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Taman Kanak-Kanak yayasan Dharmawanita

sekorah rK adarah rembaga pendidikan pra sekorah yang mendidik

anak-anak yang berumur empat sampai enam tahun untuk dapat melanjutkan

pendidikannya ke sD. Daram menyiapkan anak-anak, TK UNp padang terah

berupaya melarui kurikurum sekorahnya memberikan dasar pengetahuan,

keterampilan, nirai dan sikap agar murid rK siap rnentarnya untuk masuk sD.

Adapun program yang ada pada TK yayasan Dharmawanita terdiri dari (a)

Pengembangan Pembentukan Perilaku dengan materi: Moral pancasila,

Agama, Disiprin, perasaan/Emosi dan Kemampuan Bermasyarakat; (b)

Pengembangan Kemampuan Dasar dengan materi: Kemampuan Berbahasa,

Daya pikir, Daya cipta, keterampilan dan Jasmani. penilaian terhadap

perkembangan murid TK tidak diberikan secara kuantitatif (misalnya: 6, 7, g

dan seterusnya), melainkan diberikan penilaian secara uraian (deskripsi)

(uNP, 2000: r). Di samping itu, TK uNp juga terah berupaya meningkatkan

kemampuan gurunya, sarana dan prasarana sekorah agar rurusan TK

Yayasan Dharmawanita UNp padang berkuaritas. program yang rain yang

diperhatikan oleh rK yayasan Dharmawanita uNp, yaitu makanan tambahan

tiga kali seminggu. Tujuan makanan tambahan agar status gizi anak-anak

8
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dapat terpelihara dan sekaligus memberikan motivasi kepada anak-anak

untuk selalu memakan makanan yang bergizi

Murid rK Yayas"ri onrrrawanita terdiri anak-anak yang berumur empat

sampai enam tahun. Adapun ciri-ciri perkembangan anak TK sebagai'berikut:

(a) perkembangan motorik; (b) perkembangan bahasa dan berpikir; (c)

perkembangan sosial (Gunarsa, 1993: 11).

Perkembangan motorik disebabkan oleh bertambah *"irnnnr"
perkembangan otak yang mengatur sistem syaraf otot (neuromuskutafy

memungkinkan anak-anak usia TK lebih lincah dan aktif bergerak. Dengan

meningkatnya usia, kerihatan perubahan dari gerakan kasar mengarah ke

gerakan yang lebih halus yang memerlukan kecermatan dan kontrol otot-otot

yang lebih halus serta koordinasi. Untuk itu, diperlukan alat-alat bermain

sederhana seperti: kertas koran, kubus-kubus, bola, balok titian dan tongkat.

Perkembangan bahasa dan berpikir berkembang dengan pesat pada

masa ini. Kemampuan berbahasa risan berkembang disebabkan oreh

pematangan dari organ-organ bicara dan fungsi berpikir yang dibantu oleh

lingkungan. Untuk itu perlu diperhatikan perkembangannya sebagai berikut:

(a) mengerti pembicaraan orang lain; (b) menyusun dan menambah

perbendaharaan kata; (c) menggabungkan kata menjadi kalimat; (d)

pengucapan yang baik dan benar. Dalam segi berpikir anak berada pada

taraf pra operasional dan egosentris. Sifat egosentris ini secara periahan-

Iahan akan berkurang sesuai dengan pertambahan umur dan ditambah
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dengan kafasihan berbicara dan anak semakin nyata menggunakan simbor-

simbol. Anak-anak diperkenalkan dengan dunia baru yaitu pendidikan formal.

Anak belajar menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan dan disiplin

sekolah

Perkembangan sosial anak semakin nyata dengan adanya pergaulan

dengan anak yang lain. Dengan bertambahnya luasnya sosial anak semakin

punya keinginan untuk melakukan bermacam-macam kegiatan yang pada

intinya menuntut susunan emosi baru. Bila orang tua dan guru memberikan

kesempatan yang luas kepada anak untuk mengembangkan dirinya dan akan

timbul inisiatif dalam diri anak. pada masa ini juga terpupuk kata hati, maka

ajaran moral dan disiplin perlu ditanamkan secara hati-hati. Bila dilakukan

terlalu keras dan kaku, maka pada anak akan timbul perasaan bersalah.

B. Status Gizi

Untuk tumbuh dan berkembang anak dengan baik, anak membutuhkan

status gizi yang baik. Status gizi adalah keadaan kesehatan, tubuh

sekelompok orang yang diakibatkan oleh kornsumsi, penyerapan dan

penggunaan makanan (Nasution, 1g95: 60). Di pihak lain Robinson (1971)

menegaskan status gjzi adalah suatu kondisi dari setiap individu yang

dipengaruhi oleh penggunaan zat makanan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disarikan bahwa status gizi

adalah tanda-tanda atau penampilan yang diakibatkan oleh keseimbangan

antara pemasukan gizi dan pengeluaran oleh organisme dalam tubuh anak.
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Sebagaimana diketahui bahwa status gizi anak dipengaruhi oleh jumlah dan

mutu makanan yang dia makan dan aspek ini merupakan indikator dari status

gizi anak. Pada masa anak-anak membutuhkan zat gizi, guqa untuk

memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangannya. Zat gizi yang

dibutuhkan didapat dari makanan. Makanan yang sehat dan bergizi sangat

diperlukan untuk mencapai suatu keadaan gizi yang baik. Hal ini dibutuhkan

karena untuk mencegah keadaan gizi kurang yang dapat menghambat

pertumbuhan dan perkembangannya. Bentuk nyata dari terganggunya

pertumbuhan anak tidak bertambahnya berat badan. Oleh sebab itu, berat

badan anak dijadikan sebagai indikator yang peka dari kecukupan makanan

gizi anak. Untuk itu, pemantauan berat badan anak diperrukan secara

periodik agar diketahui apakah anak mempunyai gizi yang baik atau tidak.

Dari hasil pemantauan akan terlihat setelah satu bulan tentang

pertumbuhan berat badan anak. Pemantauan setiap bulan dilakukan agar

dapat mengdtasi dengan cepat $tatus gizi anak. Sutantyo dan Jusat (1gg7: 3)

menyatakan penilaian keadaan/$tatus gizi dapat digolongkan menjadi bmpat

ba$ian sebagai berikut:

(a) gizi lebih (overweighf) terrhru gemuk, yaitu: suatu keadaan patordjik

(tidak sehat) yang disebabkan kebartydkan makan dengan menjtoniuntsi

energi lebih banyak daripada yang diperlukan oleh tubuh dalam jangka waktu

yang panjang; (b) gizi baik (sehat); (c) gizi kurang merupakan keadaan tidak

sehat (patologik) yang timbul karena tidak cukup makan. Dengan dennikian,
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konsumsi energi kurang selama jangka waktu tertentu; (d) gizi buruk

(marasmus) suatu keadaan patologik (tidak sehat) yang disebabkan oleh

makanan yang kurang dalam satu atau lebih zat gizi esensial dalam waktu

lama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar Kartu Menuju Sehat (KMS)

pada lampiran.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi anak baik secara

langsung mapun tidak langsung.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi

status gizi seseorang akan berbeda satu dengan yang lainnya, walaupun

individu yang bersangkutan telah makan tiga kali sehari dan sesuai dengan

pola menu seimbang. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara

Iain: ketersediaan pangan, pengetahuan gizi, kebiasaan makan serta tingkat

pendapatan orang tua (Sutantyo, 1994).

a. Ketersediaan pangan

Ketersediaan bahan pangan yang mempengaruhi status gizi berkaitan

dengan kondisi-kondisi yang bersifat karya manusia seperti: sistem pertanian,

prasarana dan sarana kehidupan. Misalnya: suatu daerah yang sulit dicapai

karena belum adanya sarana transportasi dan belum ada interaksi dengan

daerah lain, maka kemungkinan penduduknya hanya mengkonsumsi

makanan yang ada didaerah itu. Karena konsumsi makanan tidak terpenuhi

bila dilihat dari keragaman nilai gizi. Konsekunesinya masyarakat yang

tinggal didaerah itu akan kekurangan gizi.
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b. Pengetahuan Gizi

Pengetahuan gizi adalah bagaimana seseorang memirih, memperoreh

dan mengelola makanan yang baik sesuai dengan pengetahuan di bidang

gizi. Dengan semakin meningkatnya pengetahuan gizi, maka semakin tinggi

kemampuan daram memirih dan merencanakan makanan dengan ragam dan

kombinasi yang tepat sesuai dengan apa yang diinginkan. Bila pengetahuan

gizi seseorang tinggi, maka kebutuhan tubuhnya akan zat gizi semakin

terpenuhi dan tercapai status gizi yang baik.

c. Kebiasaan makan

Kebiasaan makan adarah cara yang dirakukan seseorang atau

sekelompok orang memilih dan mengkonsumsi makanan. Memilih makanan

dapat berupa pemilihan jenis bahan makanan, pemilihan menu, teknik olah

dan waktu penyajian. Kemudian mengkonsumsi makanan dapat berupa

frekuensi dan jumrah makanan. Kebiasaan makan yang baik bira daram

memilih dan mengkonsumsi makanan harus disesuaikan dengan kebutuhan

tubuh serta berpedoman pada menu seimbang. Bira kebiasaan makan yang

dianut selalu didasarkan pada dua hal tersebut akan tercapai keadaan gizi

yang baik.

d. Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh dari
penghasilan pokok dan tambahan yang berasal dari macam-macam sumber

pendapatan yang diperoleh dalam jangka waktu satu bulan. Tingkat
I
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pendapatan ini dapat digorongkan menjadi tingkat pendapatan tinggi, sedang

dan rendah. Tingkat pendapatan ini merupakan sarah satu f;aktor yang

dominan mempengaruhi status gizi seseorang. Hal ini sesuai menurut

pendapat (soekirman, 2000: 83) yang menyatakan tingkat pendapatan

mempengaruhi status gizi seseorang.

2. Penilaian Status Gizi

untuk menilai statqrs gizi anak Nasoetion (1gg5: 60) menyatakan cara

yang dapat digunakan, yaitu konsumsi makanan, antropometri, bio kimia dan

klinis' Cara penilaian ini dapat digunakan secara tunggal (satu indikator saja)

tergantung waktu, biaya, tenaga dan tingkat ketelitian penitaian yang

diinginkan serta banyaknya orang yang akan dinirai status gizinya.

Penilaian melalui konsumsi makanan untuk mengetahui zat gizi,dapat

diidentiflkasi dengan cara menilai konsumsi makanannya. Ada berbagai cara

penilaian konsumsi makanan, yaitu cara inventaris (inventory method), cara

pendaftaran (food list method), cara recall dan penimbangan (weighing

method).

Penilaian melalui antropometri melalui berat badan (BB) untuk

mengetahui masa tubuh. Berat badan merupakan antropometri yang

terpenting dipakai pada setiap kesempatan memeriksa kesehatan a ,qak pada

semua kelompok umur. Berat badan hasil peningkatan/penurunan semua

jaringan yang ada pada tubuh antara lain tulang, otot, lemak, cairan tubuh.

Berat badan dipakai sebagai indikator yang terbaik pada saat ini untuk
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mengetahui keadaan status gizi anak. pengukuran yang objektif dapat

diulangi dan dapat digunakan timbangan apa saja yang reratif murah, mudah

dan tidak memerrukan banyak waktu dan biaya. Di samping itu, panjang atau

tinggi badan ini relatif kurang sensitif terhadap defisiensi gizi dalam jangka

pendek. Untuk itu, pengaruh defisiensi gizi terhadap tinggi badan baru akan

nampak pada waktu yang cukup lama. Tebal lipatan kulit (skrnfo td thickness)

dan lingkar lengan atas (LLA) untuk mengetahui komposisi tubuh, cadangan

energi dan protein.

Penilaianlrr secolo biokimia disebut cara laboratorium karena dilakukan

disebuah laboratorium biokimia. Cara biokimia ini memerlukan tenaga yang

benar-benar ahli, biaya anarisis dan peralatan yang mahar.

Penilaian secara klinis relatif murah, hanya dengan alat sederhana tanpa

menggunakan alat laboratorium yang lebih

pemeriksaan klinis dilakukan dengan meraba,

sukar. Pada dasarnya

mendengar yang dapat

dilakukan dengan bantuan alat tertentu seperti: stetoskop
,

Dari semua cara di atas, tenyata cara biasa yang digunakan di lndonesia

melalui antropometri dengan ukuran berat badan menurut umur. Nasoetion

(1995: 75) menyatakan berat badan merupakan ukuran yang sensitif dan

sangat dipengaruhi oleh perubahan status gizi dengan indikator berat badan

menurut umur (BB/U) lebih mencerminkan status gizi saat ini. pengukuran

tinggi badan lebih menggambarkan status gizi masa lalu karena tinggi badan

lebih mencerminkan pertumbuhan ske/efal yang daram keadaan normar
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berjalan seiring dengqn pertumbuhan umur. Dalam penelitian ini, untuk

mengetahui status gizi anak digunakan indikator berat badan dan tinggi

badan menurut umur.

Status gizi murid TK Yayasan Dharmawanita UNP Padang merupakan

alat ukur/ukuran pertumbuhan anak. Anak akan tumbuh dan berkembang

dengan normal apabila keadaan/status gizinya baik. Sebaliknya, anak tidak

dapat tumbuh dan berkembang apabila gizinya jelek. Konsekuensi gizi yang

baik tentu akan membawa dampak terhadap kesehatan dan kesegaran

jasmani anak serta hasil berajarnya. Anak yang mempunyai gizi yang baik

dapat belajar dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang maksimal dan

sebaliknya.

Untuk dapat mencapai gizi yang baik diperlukan suatu pengaturan

makanan oleh orang tua murid yang mencakup jenis, jumlah, kuaffitas dan

frekuensi makan serta cara pemberian makanan yang telah dianjurkan.

Makanan yang diberikan kepada anak harus tepat mutu dan juga saat

pemberian makanan. Dengan demikian, kebutuhan zat gizi yang diperlukan

oleh tubuh anak akan terpenuhi, sehingga membawa dampak terhadap

status gizinya. Status gizi yang baik tentu membawa dampak terhadap berat

badan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan dan sebaliknya.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi murid rK yayasan

Dharmawanita UNP antara lain: pengetahuan gizi orang tua, kebiasaan
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makanan dan pendapatan orang tua. Bila orang tua sudah mempunyai

pengetahuan tentang gizi dan didukung oreh kebiasaan makanan yang baik

serta pendapatan orang tua sudah baik tentu murid rK yayasan

Dharmawanita UNp baik. sebaliknya, bila faktor-faktor yang mempengaruhi

status gizi murid rK tidak dipunyai oreh keruarganya tentu akan berdampak

terhadap status gizinya murid TK

D. Pertanyaan Penelitian

1 Bagaimanakah secara umum status gizi murid rK yayasan Dharmawanita

UNP ?

2 Bagaimanakah status gizi murid (perempuan) TK yayasan Dharmawanita

UNP?

3 Bagaimanakah status gizi murid (raki-raki) TK yayasan Dhar.mawanita

UNP?



BAB III

METODOLOGI PENELTTIAN

A. Rancangan penetitian

Secara operasional tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi

tentang status gizi murid TK Yayasan Dharmawanita Universitas Negeri

Padang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dalam

bentuk deskriptif. Survei digunakan karena dalam pengumpulan data tidak

dibuat perlakukan atau pengkondisian terhadap variabel yang diteliti, tetapi

hanya mengungkapkan fakta berdasarkan gejala yang telah ada pada murid

TK (Ary, 1982: 41s). Ditambahkan tujuan sur-vei adalah mengumpurkan

informasi tentang variabel dan bukan informasi tentang individu.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah status gizi murid TK

Yayasan Dharmawanita Universitas Negeri Padang. penelitian ini dilakukan

pada TK Yayasan Dharmawanita Universitas Negeri Padang pada bulan Juni

2002.

B. Populasi dan Sampel penelitian

Berdasarkan data yang ada pada adminitrasi, populasi penelitian ini

berjumlah 121 orang yang terdiri dari kelompok A c,lan B. Kelompok A

berumur 4 sampai 5 tahun berjumlah 23 orang yang terdiri dari 12 orang laki-

laki dan 11 orang perempuan, sedangkan kelompok B berumur 5 sampai 6

tahun berjumlqh 98 orang yang terdiri dari: 68 orang laki-laki dan 53 orang
l8



BAB IV

!.IASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Untuk memperoreh gambaran mengenai status gizi murid rK yayasan

Dharmawanita uNp berikut diuraikan frekuensi dan persentase yang

diklasifikasikan mempunyai status gizi normar, sedang, herat (Baku A/cHs

dalam Soetjiningsih, 19g4: 4g).

1. Status Gizi Secara Menyeluruh

Dari data hasil penelitian tentang status gizi murid rK yayasan

Dharmawanita UNp dapat dikemukakan deskripsi data sebagai berikut:

Berdasarkan anarisis yang dirakukan terhadap 60 orang murid rK
secara menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin diperoleh status gizi 33

orang atau 55 % mempunyai status gizi normal, 25 orang atau 41,6 o/o

mempunyai status gizi sedang, 2 0rang atau 3,4 0/o mempunyai status gizi

rendah. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1. Rangkuman status Gizi Murid rK yayasan Universitas Negeripadang ' -

November KIas ifikasi Status

Gizi

Frekuensi Persentase

(Yr)
1 Normal ,'33 '" 55
2 Sedang 25 41,6
3 Rendah 2 3,4
4 Jumlah 60 100,00

23
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perempuan. selanjutnya ditetapkan so % dari jumlah populasi dijadikan

sebagai sampel, yaitu didapat 60 orang murid rK yayasan Dharmawanita

UNP yang terdiri dari g4 orang laki-laki dan 26 orang perempuan.

Selanjutnya dari sampel yang 60 orang ditetapkan secara proporsiona/ dari

masing-masing kelompok A dan B. untuk kelompok A umur 4-5 tahup didapat

sampel 6 orang laki-laki dan 5 orang perempuan dengan jumlah 11 orang.

Untuk kelompok B umur 5-6 tahun didapat sampel 28 orang laki-laki dan 21

orang perempuan dengan jumlah 4g orang. Adapun teknik pengambilan

sampel dengan menggunakan purposive proportional random sampling.

Untuk lebih jelasnya tentang populasi dan sampel penelitian dapat dilihat

Tabel 1 da2 berikut:

Tabel 1. Populasi penetitian Murid TK Yayasan Dharmawanita
Universitas Ne ri Padan

Tabel 2. sampel penelitian Murid rK yayasan Dharmawanita
Universitas Negeri padang

Kelompok Umur Jurnlah
Laki-Laki

Junnlah

Perempuan
Jumlah

A 4-5 Tahun 12 11 .23
B 5-6 Tahun 56 42 98
Jumlah 68 53 121

Kelompok Umur Jumlah
Laki-Laki

Jurnlah
Perempuan

Jurnlah

A 4-5 Tahun 6 5 11
B 5-6 Tahun 28 21 49
Jumlah 34 26 60
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C. Metode/Teknik pengumputan Data

Pengumpuran data dirakukan dengan menggunakan. instrumen

timbangan lengkap dengan Dengukur tinggi vang sekaligus dapat mengukur

berat badan dan mengukur tinggi badan. Timbangan ini sudah standar dan

sering dipergunakan mengukur tinggi dan berat badan untuk tes masuk

mahasiswa Fakultas llmu keolahragaan Universitas Negeri padang.

Pengumpulan data dilakukan selama sehari dari pukul g.00 sampai 12

wlB. supava tidak menqganggu proses beraiar mengarar murid rK, murid

yang teroilih sebagai sampel dioanggil secara bergiliran. Tujuannya adalah

agar proses pengambilan data berjalan dengan baik dan proses. belajar

mengajar berjalan menurut sebagaimana mestinya. pelaksanaan

oengambilan data dimulai dengan melepaskan seoatu rnurid rK agar langan

teriadi bias dalam beraf dan tinggi badan. untuk mengukur berat badan.

dilihat jarum penunjuk berat badan kemudian dicatat hasilnya pada lembaran

yang telah disediakan' Untuk mengukur tinggi badan, siswa disuruh berdiri

tegap dan kemudian arat pengukur tinggi ditarik sejajar pada oermukaan

keoala dan dicatat berapa tinggi badan yang didapat oada rembaran yang

sudah disediakan. Begitu seranjutnya dilakukan untuk semua murid rK yang

terpilih sebagai sampel.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan pengertian tentang istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional sebagai berikut:
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status gizi adalah sutu keadaan tubuh yang dialami oleh murid umur (4_6

tahun) sebagai akibat pemberian makanan yang dapat dilihat berdasarkan

hasil perbandingan berat badan dan tinggi badan menurut umur dengan

standar Nationar center for Hearth sfafisfic (NCHs).berat badan dan tinggi

badan baku

2. Murid rK yayasan Dharmawanita uNp adalah murid laki_laki dan

perempuan TK yayasan Dharmawanita yang berumur empat sampai

enam tahun yang terdaftar semester genap Januari - Juni tahun ajaran

2002.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data prirner

dan sekunder. Data primer berupa data hasir pengukuran tinggi dan berat

badan. Datanya berupa data kontinyu seperti apa yang ada dalam hasil

pengukuran. Sudijono (1997: 13) menyatakan data kontinyu adarah data

statistik yang angka-angkanya merupakan der.etan angka yang sambung

menyambung. Data skunder berupa jumrah siswa yang terdaftar pada

semester genap Januari-Juni 2oo2 (Biro Tata Usaha TK uNp).

2. Sumber Data

Berdasarkan data yang dibutuhkan, maka sumber data peneritian ini

adalah murid rK yayasan Dharmawanita UNp yang terpirih sebagai samper

yang datanya diperoleh dari Bagian Tata Usaha TK uNp

1
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F. Teknik pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah status gizi murid TK

Yayasan Dharmawanita uNp. pengambilan data dengan menggunakan

timbangan untuk mengukur berat badan dan lengkap dengan pengu.kur tinggi

badan dengan merek sMrc oF HEALTH MADE tN REpuBLrc oF cHtNA.

Sebelum pengambilan data terlebih dahulu dipelajari bagaimana cara

menggunakan timbangan yang lengkap dengan pengukur tinggi badan. uji

coba dilakukan terhadap beberapa orang anak agar ketelitian dalam

penggunaannya. Setelah uji coba baru dilakukan pengukuran berat badan

dan tinggi badan yang sudah diorganisir sedemikian rupa, sehingga tidak

menganggu proses belajar mengajar murid TK Yayasan Dharmawanita l.JNp.

Ketelitian dalam pengambilan berat badan sampai 0,5 kg dan tinggi badan

sampai 0,1 cm (Roedjito, 19g9: 61).

G. Teknik Analisis Data

Sebelum data dikumpulkan dan diverifikasi, maka dapat dibnalisis

dengan menggunakan statistik deskriptif dengan rumus:

D- f x 1A0%
N

Keterangan

Prosentase
Frekuensi
Jumlah Sampel (Sudijono, 1997:40)

D-

f=
\l =
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HASIL PENELITIAN DAN PEMEAHASAN

A. Deskripsi Data

Untuk memperoleh gambaran mengenai status gizi murid TK yayasan

Dharmawanita UNP berikut diuraikan frekuensi dan persentase yang

diklasifikasikan mempunyai status gizi normal, sedang, berat (Baku rucHS

dalam Soetjiningsih, 1994: 4S).

1. Status Gizi Secara Menyeluruh

Dari data hasil peneritian tentang status gizi murid rK yayasan

Dharmawanita UNp dapat dikemukakan deskripsi data sebagai berikut:

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 60 orang murid rK
secara menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin diperoleh status gizi 33

orang atau 55 % mempunyai status gizi norma!, 25 orang atau 41,6 o/o

mempunyai status gizi sedang, 2 0rang atau 3,4 0/o mempunyai status gizi

rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rabet 4.1. berikut:

Tabel 4.1. Rangkuman Status Gizi Murid TK Yayasan Universitas Negeri
Padang

November Klasifikasi Status

Gizi

Frekuensi Persentase

(/")
1 Normal ,r-33 55
2 Sedang 25 41,6
3 Rendah 2 3,4
4 Jumlah 60 100,00

23
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2. Status Gizi Murid perempuan

Dari data hasil peneritian tentang status gizi murid (perempuan) TK

Yayasan Dharmawanita uNp sebanyak 26 orang yang terpilih sebagai

sampel dapat dikemukakan deskripsi data sebagai berikut:

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh status gizi .siswa 15

orang atau 57,69 % memperoleh status gizi normal, 11 orang atau 42,21 o/o

memperoleh status gizi sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2. Rangkuman status Gizi Murid (perempuan) TK yayasan
Dharmawanita UNp

No Klasifikasi Status

Gizi

Frekuensi Persentase

('/")
1 Normal 15 57,69
2 Sedang 11 42,21
5 Jumlah 26 100,00

3. Status Gizi Murid Laki-Laki

Dari data hasil peneritian tentang status gizi muricl rK yayasan

Dharmawanita UNp dapat dikemukakan deskripsi data sebagai berikut:

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 34 orang yang terpilih

sebagai sampel diperoreh 1g orang atau 52,g4 % memperoreh status gizii

normal, 14 orang atau 41 ,17 o/o memperoleh status gizi sedang, 2 orang atau

5,89 o/o memperoleh status gizi berat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel

berikut:
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Tabel4.3. Rangkuman status Gizi Murid (perernpuan) TK yayasan
Dharmawanita UNp

No Klasifikasi Status

Gizi

Frekuensi Persentase
"f/t

1 Normal 18 52 94,

2 Sddang 14 41,17
4 Rendah 2 5,gg
5 Jumlah 34 100,00

B. Pernbahasan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 60 orang rhurid rK
secara menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin diperoleh status gizi 33

orang atau 55 o/o mempunyai status gizi normal, 25 orang atau 41 ,6 o/o

mempunyai status gizi sedang, 2 orang atau 3,4 0/o mempunyai status gizi

rendah.

Dari data hasil penelitian tentang status gizi rnurid (perempuan) TK

Yayasan Dharmawanita uNp sebanyak 26 orang yang terpilih sebagai

sampel dapat dikemukakan deskripsi data sebagai berikut:

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh status gizi siswa 15

orang atau 57,69 % memperoleh status gizi normal, 11 orang atau 42,21 o/o

memperoleh status gizi sedang,

Dari data hasil penelitian tentang status gizi murid (laki-laki) TK

Yayasan Dharmawanita UNp dapat dikemukakan deskripsi data sebagai

berikut:
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Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 34 orang yang terpilih

sebagai sampel diperoleh 18 orang atau 52,g4 % memperoleh status gizi

normal, 14 orang atau 41 ,17 o/o memperoleh status gizi sedang, 2 orang atau

5,89 % memperoleh status gizi rendah.

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan secara kgseluruhan

status gizi murid TK Yayasan Dharmawanita Universitas Negeri padang

dalam keadaan normal. Bila diperhatikan keadaan ini mungkin disebabkan

oleh status sosial ekonomi orang tuanya berada pada taraf golongan

menengah ke atas. Ahli menyatakan status sosial ekonomi keluarga

mempengaruhi mutu dan kelangsungan hidup dalam keluarga itu. Orang tua

merupakan dasar bagi taraf perkembangan pendidikan anak. sekolah

berperan melanjutkan pembinaan watak dan kepribadian yang telah dimulai

dari lingkungan keluarga dengan segala programnya. Status sosial ekonomi

orang tua diartikan sebagai gambaran tentang data pribadi seseorang

seperti: jenis pekerjaan, Iama pendidikan, jumlah pendapatan, kualitas

rumah, dan lingkungan pemukiman. Bila diperhatikan jenis perkerjan orang

tua murid rK sebagian besar pegawai Negeri dan swasta. Tentu dengan

status sosial ekonomi dia dapat memenuhi kebutuhan anaknya. Bila

kebutuhan gizi anak terpenuhi tentu dampaknya kepada status gizinya. pakar

lain lebih menegaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gizi anak

antara lain: ketersediaan pangan, pengetahuan gizi, kebiasaan makan serta

tingkat pendapatan orang tua (Sutantyo, 1994).
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Ketersediaan bahan pangan yang mempengaruhi status gizi berkaitan

dengan kondisi-kondisi yang bersifat karya manusia seperti: sistem pertanian,

prasarana dan sarana kehidupan. Misalnya. suatu daerah yang sulit dicapai

karena belum adanya sarana transportasi dan belum ada interaksi dengan

daerah lain, maka kemungkinan penduduknya hanya mengkonsumsi

makanan yang ada didaerah itu. Karena konsumsi makanan tidak terpenuhi

bila dilihat dari keragaman nirai gizi. Konsekuensinya masyarakat yang

tinggal didaerah itu akan kekurangan gizi. Tetapi untuk murid rK yayasan

Dharmawanita UNp tidak mempengaruhi karena Kota padang merupakan

pusat perdagangan untuk kebutuhan hidup masyarakatnya.

Pengetahuan gizi adalah bagaimana seseorang memirih, memperoleh

dan mengelola makanan yang baik sesuai dengan pengetahuan di bidang

gizi. Dengan semakin meningkatnya pengetahuan gizi, maka semakin tinggi

kemampuan daram memirih dan merencanakan makanan dengan ragam dan

kombinasi yang tepat sesuai dengan apa yang diinginkan. Bila pengetahuan

gizi seseorang tinggi, maka kebutuhan tubuhnya akan zat gizi,semakin

terpenuhi dan tercapai status gizi yang baik. Bira diperhatikan tingkat

pendidikan orang tua murid TK Yayasan Dharmawanita UNp rata-rata tingkat

pendidikannya sudah berada pada taraf tinggi karena sebagian besar berasal

dari pegawai UNP dan ditambah dengan masyarakat yang berada di sekitar

sekolah.
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Kebiasaan makan adarah cara yang dirakukan seseorang atau

sekelompok orang memilih dan mengkonsumsi makanan. Memilih makanan

dapat berupa pemirihan jenis bahan makanan, pemirihan menu, teknik orah

dan waktu penyajian. Kemudian mengkonsumsi makanan oapat berupa

frekuensi dan jumrah makanan. Kebiasaan makan yang baik bira daram

memilih dan mengkonsumsi makanan harus disesuaikan dengan kebutuhan

tubuh serta berpedoman pada menu seimbang. Bila kebiasaan makan yang

dianut selalu didasarkan pada dua hal tersebut akan tercapai keadaan gizi

yang baik.

Tingkat pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh dari

penghasilan pokok dan tambahan yang berasal dari macam-macam sumber

pendapatan yang diperoleh dalam jangka waktu satu bulan. Tingkat

pendapatan ini dapat digorongkan menjadi tingkat pendapatan tinggi, sedang

dan rendah. Tingkat pendapatan ini merupakan salah satu faktor yang

dominan dalam mepengaruhi status gizi anak. Bila diperhatikan orang tua

murid rK Yayasan Dharmawanita uNp sebagai besar sudah beiada pada

taraf menengah ke atas. Tentu dengan kondisi ini dapat memenuhiu

kebutuhan gizi anaknya. Har ini sesuai dengan pendapat soekirman bahwa

pendapatan orang tua mempengaruhi status gizi anak (2000: g3).

Bila diperhatikan TK yayasan Dharmawanita juga mempunyai program

makanan tambahan bagi anak-anaknya 3 kari seminggu dengan variasi

makanan seperti: sop, susu, telur dan bubur kacang hijau. Tujuannya adalah

, ii.-,:,tts
-{,-{k
',,'fl*
i.tffi
',*,ffi
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agar status gizi anak dapat ditingkatkan dan sekarigus memberikan

informasi kepada anak tentang makanan bergizi yang dibutuhkan.

Dampak program ini cukup menggembirakan dengan status gizi anak-

anak TK Yayasan Dharma wanita UNp sesuai dengan hasir temuan. Bira

status gizi terpenuhi tentu ini akan membawa dampak terhadap

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai menurut umurnya. Misarnya

bertambahnya tinggi dan berat badan anak sesuai dengan umur (rihat

lampiran tentang Kartu KMS). Dampak lain anak kelihatan lebh ceria dan

dapat belajar dengan baik dan sukses. Sebariknya, anak yang kurang

gizinya kelihatan kurang gairah, kurang lincah, akan tertinggal dalam

belajar, dan kurang gesit dalam bergaul dengan sesama anak atau kurang

tanggap terhadap lingkungannya.

C. Keterbatasan

Penelitian ini terah diupayakan secara objektif sesuai dengan

prosedur-prosedur peneritian, akan tetapi tidak tertutup kemungkinan

masih terdapat kekurangan. Kondisi tersebut disebabkan oleh pelaksana

penelitian bukan berlatar belakang ahli medis, sehingga penetiti tidak

mengetahui keadaan kesehatan anak pada saat pengumpulan data.

Pertama, daram peneritian ini informasi tentang keadaan keruarga,

pendapatan orang tua dan pendidikannya tidak dapat diungkapkan karena

sulit untuk menghubungi orang tua murid dan rokasi tempat tinggar yang

saling berjauhan
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Kedua, tentang data pribadi anak seperti: penyakit yang pernah

diderita oleh anak-anak.

Ketiga, informasi tentang kuantitas dan kualitas makanan yang

dimakan anak sehari-hari dirumah.

Keempat, kondisi kesehatan anak saat diambil datanya tidak dilakukan

pengecekan apakah anak dalam keadaan sehat atau tidak.

:, :"t..li.
.l . "j..:':i

,;',:'ti*,irti



BAB V

KESIMPULAi\I DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah

diuraikan pada bagian terdahulu, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseruruhan status gizi murid rK yayasan Dharmawanita

Universitas Negeri padang mempunyai status gizi normal dan sedang

dengan rincian: 55 0/o mempunyai status gizi normal,41,6 % mempunyai

status gizi sedang, 3,4 0/o mempunyai status gizi rendah

2' Status gizi murid (perempuan) TK Yayasan Dharmawanita Universitas

Negeri Padang status gizi normar dan sedang dengan rincian: s7,69 o/o

memperoleh status gizi normal, 42,21% memperoleh status gizi sedang.

3' Status gizi murid (laki-laki) TK Yayasan Dharmawanita Universitas Negeri

Padang malnutrisi normar dan sedang dengan rincian: s2,g4 %

memperoleh status gizi normal, 41,17 o/o rnaflrperoleh status gizi sedang,

5,89 % memperoleh status gizi berat.

B. Saran

Disarankan kepada pembina TK dan Kepara sekolah, Guru TK yayasan

Dharmawanita untuk seraru mempertahankan dan meningkatkan status

gizi murid rK melalui makanan tambahan yang terjamin kualitasnya.

3I

1
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2- Disarankan kepada orang tua murid rK yayasan Dhar:mawa,rita

Universitas Negeri padang untuk seraru m6mpertahankan dan

meningkatkan kuantitas dan kuaritas makanan yang dimakdll oreh

anaknya sehari-hart. 
,3. sebaiknya guru dan orang tua lebih memperffia tiKdrl murid_murid yang

mempunyai status gizi kurang.
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